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ABSTRAK

Miftahul Jan’nah : Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Peserta Didik melalui Model Discovery Learning

Kemampuan pemecahan masalah matematis memiliki peran yang sangat
penting yang diperlukan dalam upaya pencapaian tujuan pembelajaran matematika.
Keamampuan pemecahan masalah tersebut dapat dikembangkan melalui proses
pembelajaran. Namun kenyataannya, kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik masih tergolong rendah dan proses pembelajaran belum terlaksana
secara optimal. Di samping itu, partisipasi atau peran aktif peserta didik dalam
pembelajaran juga terlihat masih kurang. Alternatif yang dapat dijadikan solusi untuk
mengatasi masalah tersebut adalah pembelajaran dengan menggunakan Model
Discovery Learning. Tujuan penelitian ini adalah menguraikan secara teoritis
bagaimana model Discovery Learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik.

Jenis penelitian ini adalah penelitian studi literature. Penelitian ini
menggunakan penelitian kepustakaan (Library Research) dalam mencari,
mengumpulkan dan menganalisis sumberdata untuk diolah dengan mengamati
beberapa sumber yang terkait untuk memperoleh gagasan mengenai model
pembelajaran kooperatif dan pemahaman konsep matematis pada peserta didik.
Pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri sumber-sumber yang berkaitan
dengan topic yang dibahas baik dari textbook, jurnal dan sumber lainnya.

Berdasarkan studi yang dilakukan diperoleh bahwa model Discovery Learning
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik secara
teoritis. Penerapan tahapan-tahapan model Discovery Learning dapat menunjang
aktivitas belajar sehingga dapat membantu meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik yang dapat dilihat dari ketercapaian indikator
kemampuan pemecahan masalah matematis.

Kata Kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Model Discovery
Learning
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana guna
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat
mengembangkan potensi dirinya secara aktif untuk memiliki kekuatan spiritual,
kepribadian, keterampilan dan kecerdasan yang diperlukan oleh dirinya dan
masyarakat. Mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran wajib bagi semua
jenjang pedidikan mulai dari TK, SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA hingga
Perpendidikan Tinggi. Dengan mempelajari matematika seseorang dibiasakan agar
berpikir inisiatif, kritis, logis, kreatif, cakap dan sistematis atas perkembangan dan
perubahan zaman. Dalam pelaksanaannya terdapat lima kemampuan dasar yang harus
dimiliki oleh setiap peserta didik, dimana salah satunya yaitu kemampuan pemecahan
masalah (problem solving) (NCTM,200; Sanaki, 2020). Menurut Barca (Nurhasanah,
2018) pemecahan masalah matematis meliputi metode, prosedur dan strategi yang
merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum matematika atau merupakan
tujuan umum pembelajaran matematika bahkan sebagai jantungnya matematika.

Sejalan dengan Bell (1981:311) dalam Nahdi (2018) juga mengemukakan bahwa
pemecahan masalah merupakan kegiatan yang penting dalam pembelajaran
matematika, karena kemampuan pemecahan masalah yang diperoleh dalam suatu
pembelajaran matematika pada umumnya dapat di transfer untuk digunakan dalam

memecahkan masalah yang lain. Mengimplementasikan kemampuan pemecahan



masalah sebagai tujuan pendidikan sangat dibutuhkan dalam memperoleh
pengetahuan yang dapat diterapkan serta membantu peserta didik agar terlatih dalam
menghadapi berbagai masalah dalam kehidupan peserta didik (Yang, 2012; Nahdi,
2018). Sedangkan menurut Lencher dalam (Hartono, 2014; Permaeda, 2020)
mendefenisikan pemecahan masalah matematika itu sebagai proses penerapan
pengetahuan matematika yang telah diperoleh sebelumnya kedalam situasi baru yang
belum dikenal. Aktifitas yang dilakukan peserta didik selama proses pembelajaran
sangat berpengaruh pada keterampilan peserta didik dalam menyelesaikan suatu
permasalahan (Soleh et al, 2018; Permaeda, 2020)

Kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimiliki peserta didik
dikatakan baik apabila telah memenuhi indikator pemecahan masalah matematis yang
telah disebutkan dalam Permendikbud No.59 tahun 2014. Indikator pemecahan
masalah diantaranya, yaitu:

Memahami masalah

Mengorganisasi data dan memilih informasi yang relavan dalam mengidentifikasi
masalah

Menyajikan suatu rumusan masalah secara matematis dalam berbagai bentuk
Memilih pendekatan dan strategi yang tepat untuk memecahkan masalah
Menggunakan atau mengembangkan strategi pemecahan masalah

Menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh untuk memecahkan masalah
Menyelesaikan masalah

oo

@ oao

Namun pada kenyataannya, kemampuan pemecahan masalah matematika di
Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil Programme for
International Student Asessment (PISA) dan Trend in International Mathematics and

Science Study (TIMSS) yang mencerminkan rendahnya kemampuan pemecahan



masalah matematika peserta didik. Berdasarkan hasil studi Programme for
International Student Assessment (PISA) yang diselenggarakan oleh Organisation for
Economic Cooperation and Development (OECD) terhadap peserta didik berusia 15
tahun pada tahun 2006, 2009, 2012, 2015, 2018 berturut-turut Indonesia hanya
menduduki posisi 50 dari 57, 61 dari 65, 64 dari 65, 63 dari 72, dan 73 dari 79
negara. Masing-masing tahun tersebut memperoleh skor 391, 371, 375, 386 dan 379.
Dimana China dan Singapura menempati dua peringkat tertinggi pada PISA tahun
2018 yang memperoleh skor matematika yaitu 591 dan 569. Sedangkan berdasarkan
hasil TIMSS pada tahun 2003, 2007, 2011 dan 2015 Indonesia berada pada posisi ke-
35 dari 46 negara, 36 dari 49 negara, 38 dari 42 negara dan 44 dari 49 negara dengan
rata-rata skor Indonesia yaitu 411, 397, 386 dan 397. TIMSS membagi kriteria
pencapaian peserta ke dalam empat tingkat: rendah (low 400), sedang (intermediate
475), tinggi (high 550) dan lanjut (advanced 625). Jadi, dapat dikatakan bahwa
pencapaian Indonesia masih sangat rendah dikarenakan soal TIMSS memiliki Indeks
Kesukaran Tinggi. Misal pada soal bilangan dengan level pengetahun topik Pecahan
dan desimal, memiliki persentase jawaban benar hanya 8%. Bahkan pada soal aljabar
level penerapan hanya 1% peserta didik Indonesia yang menjawab benar. Hal ini
disebabkan karena pada umumnya di Indonesia masih berkonsentrasi pada
penguasaan keterampilan dasar dan pemahaman konsep saja, tidak diberikan
penekanan pada komunikasi matematika, pemecahan masalah matematika dan

aplikasi matematika (Syamsul,2019).



Hal ini juga diungkapkan dalam penelitian Syafitri (2019) yang pada umumnya
pembelajaran yang digunakan oleh pendidik berjalan satu arah, berpusat pada
pendidik dan kurang melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran. Proses
pembelajaran tersebut membuat peserta didik kurang aktif dalam menemukan
pengetahuannya sendiri secara langsung. Karena peserta didik hanya mendengar dan
mencatat penjelasan dari pendidik sehingga peserta didik hanya akan mengingat
materi dengan menghapal bukan mengingat materi dengan cara memahami dan
pengetahuan yang diperoleh mudah terlupakan. Pola pembelajaran tersebut kurang
menanamkan konsep sehingga kurang mengundang kemampuan pemecahan masalah.
Sehingga jika peserta didik diberi soal yang berbeda dengan soal latihan, mereka
kebingungan karena tidak tahu harus mulai dari mana mereka bekerja. Hal tersebut
membuat peserta didik kurang mampu menjawab pertanyaan yang diberikan dengan
baik, sehingga berdampak pada hasil tes yang diberikan.

Nurdiana (2019) dalam penelitiannya juga menunjukan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik rendah di kelas X IPA Semester Genap
SMA Negeri 3 Bandar Lampung. Fakta ini didukung dengan hasil tes awal yang
dilakukan pada peserta didik kelas X tersebut pada materi Sistem Persamaan Linear
Tiga Variabel bahwa hasil yang didapat dari tes pada satu kelas X adalah 27% vyaitu
10 dari 36 peserta didik tidak dapat menjawab soal sama sekali, 47% yaitu 17 dari 36
peserta didik tidak dapat merumuskan masalah dengan benar serta tidak menuliskan
kesimpulan. Hanya 25% vyaitu 9 dari 36 peserta didik yang dapat merumuskan

masalah yang terdapat dalam soal, melakukan perencanaan dan melaksanakan



rencana dengan tepat, kemudian menuliskan kesimpulan dengan benar sehingga
mendapatkan nilai yang memuaskan. Sedangkan dalam penelitian Nurhasanah (2018)
yang memenuhi kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu > 64 di kelas VIII SMP
Islam Abata Malausana, hanya 26% peserta didik yang memenuhi KKM dan sisanya
yaitu 74% peserta didik yang memiliki nilai di bawah KKM. Dan berdasarkan
observasi dan wawancara oleh Nurhasanah pada pendidik matematika kelas VI1II di
SMP Islam Abata Malausana proses pembelajaran kurang optimal, hal tersebut
disebabakan karena kurangnya penggunaan media yang kreatif dan inovatif,
penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat, peserta didik kurang termotivasi
untuk belajar karena menganggap mata pelajaran matematika rumit dan juga
menakutkan, proses pembelajarannya juga masih di dominasi oleh pendidik dan dapat
dilihat dari hasil belajar peserta didik yang masih kurang maksimal.

Sejalan dengan Marantika (2015) berdasarkan hasil wawancara yang telah
dilakukan dengan salah satu pendidik matematika di SMP Pelita Palembang diperoleh
informasi bahwasanya pendidik menggunakan metode pembelajaran langsung yaitu
metode pembelajaran yang berpusat langsung dari pendidik dan pembelajarannya
jarang menggunakan alat peraga. Kemudian kemampuan peserta didik dalam
mengerjakan soal matematika pun masih kurang. Dimana sebagian peserta didik
hanya bisa mengerjakan soal dengan tipe yang sama yang diberikan oleh pendidik.
Peserta didik tidak bisa memecahkan permasalahan yang sifatnya non rutin, karena
pendidik memberikan soal berupa soal rutin. Sehingga menyebabkan hasil belajar

peserta didik belum maksimal.



Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik juga
terlihat saat Praktik Lapangan Kependidikan di kelas X MIPA SMA Negeri 9 Padang
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2019/2020. Dimana pendidik telah menerapkan
tahapan-tahapan proses pembelajaran menggunakan kurikulum 2013. Pendidik
memberikan konsep, menjelaskan materi dan memberikan beberapa contoh soal dan
soal latihan kepada peserta didik. Namun, pada umumnya contoh soal dan soal
latihan yang diberikan oleh pendidik masih terbatas pada soal-soal pemahaman
konsep saja. Sehingga peserta didik mengalami kesulitan saat menyelesaikan
persoalan yang bersifat non rutin yaitu permasalahan yang memiliki kompleksitas
yang lebih tinggi, maka strategi yang digunakan untuk menyelesaikannya tidak
memungkinkan peserta didik untuk secara langsung menerapkan prosedur
perhitungan yang dikuasi. Akibatnya, kemampuan matematis peserta didik yang salah
satunya merupakan kemampuan pemecahan masalah matematis masih rendah.
Berikut contoh soal dan soal latihan pada materi pertidaksamaan rasional:
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Gambar 2. Soal Latihan
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Berdasarkan masalah-masalah tersebut, jika secara terus menerus dilakukan

maka salah satu tujuan pembelajaran matematika yaitu kemampuan pemecahan
masalah matematis tidak tercapai dan peserta didik akan terbiasa melakukan hal yang
sama untuk mata pelajaran selain mata pelajaran matematika. Untuk mengatasi
permasalahan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis tersebut yaitu
dengan memberikan pembelajaran yang lebih mengaktifkan peserta didik, sehingga
proses penyerapan pengetahuan dapat bermakna dan tinggal lebih lama dalam ingatan
peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan sebagai alternatif
tindakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta

didik yaitu menggunakan model pembelajaran penemuan (Discovery Learning).



Roestiyah (Gusmania,2016) mengemukakan bahwa metode Discovery Learning
merupakan suatu metode mengajar yang menggunakan teknik penemuan. Model
pembelajaran penemuan (Discovery Learning) diartikan sebagai proses pembelajaran
yang terjadi ketika peserta didik tidak disajikan informasi secara langsung tetapi
peserta didik dituntut untuk mengorganisasikan pemahaman mengenai informasi
tersebut. Peserta didik diberikan kebebasan untuk menemukan sendiri atau
mengalami proses mental itu sendiri, sedangkan pendidik hanya sebagai pembimbing
dan pemberi instruksi. Model Discovery Learning mendorong peserta didik untuk
belajar aktif melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep, prinsip-
prinsip dan pendidik mendorong peserta didik untuk memiliki pengalaman dan
melakukan percobaan yang memungkinkan mereka menemukan prinsip-prinsip untuk
diri mereka sendiri (Persada, 2016).

Sejalan dengan penelitian Nurdiana (2019) menyebutkan salah satu model yang
dirasa dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
adalah model Discovery Learning. Model ini didefenisikan sebagai proses
pembelajaran yang terjadi bila peserta didik tidak disajikan materi dalam bentuk final,
tetapi diharapkan dapat menemukan sendiri. Sedangkan Menurut Syafitri (2019)
metode Discovery Learning memberikan kemampuan pemecahan masalah yang lebih
baik karena peserta didik dapat menganalisis, menyelesaikan dan menyimpulkan

sendiri masalah yang ada.



Muhibbin (Ramadhani, 2017) mengungkapkan tahapan-tahapan Discovery

Learning yaitu :

ouhkwdE

Stimulation (Stimulasi atau Pemberian Rangsangan)
Problem statement (Mengidentifikasi Masalah)

Data collection (Pengumpulan Data)

Data Processing (Pengolahan Data)

Verification (Pembuktian)

Generalization (Generalisasi atau Menarik Kesimpulan).

Dahar (Hosnan, 2016; Nurdiana, 2019) juga mengemukakan beberapa peran

pendidik dalam pembelajaran penemuan, yaitu :

1.

2.

3.

4.
5.

Merencanakan pembelajaran agar peserta didik terpusat pada masalah yang
diselidiki.

Menyajikan materi pelajaran yang diperlukan sebagai dasar bagi para peserta
didik untuk memecahkan masalah.

Pendidik harus memperhatikan cara penyajian yang enaktif, ikonik dan
simbolik.

Pendidik hendaknya berperan sebagai pembimbing atau tutor.

Menilai hasil belajar penemuan.

Menurut penelitian Marantika (2015) model Discovery Learning mempengaruhi

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik di SMP Pelita Palembang

menjadi lebih baik. Dimana pengaruh tersebut dapat dilihat dari hasil belajar peserta

didik setelah mengerjakan soal posttest yang mengandung indikator pemecahan

masalah matematika yang terdiri dari 6 soal essay, dengan nilai rata-rata kelas

eksperimen 75,72 dan nilai rata-rata kelas control 48,42. Dimana rata-rata di kelas

eksperimen lebih tinggi daripada nilai rata-rata kelas kontrol. Sedangkan pengaruh

dari model Discovery Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis

juga terlihat dalam penelitian Nurhasanah (2018) dimana peserta didik yang

menggunakan model Discovery Learning lebih baik dibandingkan peserta didik yang
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menggunakan model pembelajaran konvensional. Dari hasil uji posttest yang
dilakukan oleh Nurhasanah pada kedua kelas tersebut, nilai rata-rata kelas yang
menggunakan model Discovery Learning yaitu 54 dari nilai maksimal yaitu 80 dan
nilai rata-rata kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu 34
dari nilai maksimal yaitu 80.

Sejalan dengan penelitian Anggraini (2015) juga terlihat bahwa adanya pengaruh
penggunaan model Discovery Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik. Hal tersebut ditunjukkan dengan meningkatnya hasil belajar
peserta didik yang menerapkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis
sebelum diberi tindakan dengan hasil setelah diberikan tindakan. Dalam penelitian
Simare-Mare (2020) juga mengungkapkan penggunaan model Discovery Learning
efektif secara signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik pada materi balok di kelas VIII SMP Negeri 5 Padangsimpuan. Dimana
penggunaan model Discovery Learning diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,84, maka
nilai rata-rata tersebut berada pada kategori “Sangat Baik”. Nilai rata-rata hasil
Pretest kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik pada materi bangun
ruang adalah 63,33 dan nilai rata-rata hasil posttest adalah 83,67.

Sedangkan Gusmania (2016) dalam penelitiannya juga menggunakan model
Discovery Learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik. Dimana dari hasil penelitian Gusmania didaptkan bahwa model
Discovery Learning efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis

peserta didik kelas X SMAN 5 Batam dengan materi jarak. Disebabkan karena
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aktifnya peserta didik mencari pengetahuan baru dan lebih mudah memahami materi
yang diberikan di lihat dari cara peserta didik mengerjakan LKS yang diberikan
pendidik. Selain itu kemampuan peserta didik yang saling berdiskusi antara satu
dengan yang lain dalam anggota kelompoknya sendiri dalam proses belajar dan pada
setiap kelompok mencari jawaban soal sendiri dengan pengetahuan baru tiap peserta
didik tanpa melihat jawaban dari kelompok lain, sehingga peserta didik mampu
menyelesaikan permasalahan yang diberikan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka akan dilakukan studi
literatur dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis Peserta Didik Melalui Model Discovery Learning”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dapat diidentifikasi

masalah sebagai berikut.

1. Pendidik lebih berperan aktif dalam proses belajar dibandingkan peserta didik

2. Peserta didik belum terbiasa mengerjakan soal yang berbeda dari soal yang telah
dicontohkan

3. Model pembelajaran yang digunakan kurang mampu mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik

4. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik masih rendah.
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C. Batasan Masalah
Berdasarkan pemaparan pada latar belakang, maka penulis membatasi masalah
mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang rendah.

Masalah ini akan diatasi dengan model pembelajaran Discovery Learning.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada batasan masalah diatas, rumusan masalah untuk studi literatur
ini adalah “Bagaimana model Discovery Leaarning dapat meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah matematis peserta didik menurut kajian studi literatur?”

E. Tujuan Studi Literatur
Tujuan studi literatur ini untuk menguraikan bagaimana Discovery Learning
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik

menurut kajian studi literatur.

F. Manfaat Studi Literatur
Hasil studi literatur ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Peneliti, dapat mengamalkan ilmu yang diperoleh selama belajar di
perpendidikan tinggi, serta memberikan pengalaman yang akan dijadikan bekal
untuk menjadi pendidik nantinya.

2. Pendidik, sebagai bahan rujukan dalam melaksanakan pembelajaran matematika
untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik.

3. Sebagai bahan rujukan bagi peneliti lainnya



